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SEJENAK orang-orang itu terbungkam. Te-

tapi suasana yang panas itu menjadi semakin

panas ketika seseorang berkata, ÒJumlah kita

lipat sepuluh lebih dari jumlah mereka. Mereka

tidak akan dapat menahan arus kemarahan ki-

ta.Ó

ÒKita paksa anak itu.Ó ÒKami bersenjata,Óger-

am Agung Sedayu.

Sekali lagi orang-orang itu terdiam. Namun

kemudian seseorang berkata, ÒTidak peduli.

Tangkap mereka.Ó

Ketika Agung Sedayu melihat sorot mata me-

reka yang marah, harapannya untuk dapat me-

nahan arus kemarahan mereka menjadi pudar.

Adalah tidak mungkin baginya bersama guru

dan Sumangkar, untuk melayani orang-orang

yang tidak bersenjata itu. Orang-orang bingung

yang tidak tahu apa yang harus mereka

lakukan. Kalau ia bersama gurunya dan

Sumangkar berbuat sesuatu, maka akibatnya

akan sangat parah bagi orang-orang itu. Tetapi

kalau ia tidak berbuat sesuatu, maka hantu-

hantu Alas Mentaok itu akan menjadi korban

dan mereka akan kehilangan sumber keterang-

an meskipun sedikit.

Sebelum Agung Sedayu berbuat sesuatu,

maka ia sudah melihat satu dua orang mulai

bergerak. Dan ia menjadi semakin berdebar-

debar ketika beberapa orang telah berdiri

serentak.

ÒBagaimana, Guru,Ódesis Agung Sedayu.

Kiai Gringsing tidak juga segera menjawab.

Seperti Sumangkar ia pun menjadi kebingun-

gan. Apakah yang sebaiknya dilakukan. Kalau

ia terpaksa mempergunakan kekerasan, maka

akibatnya sama sekali tidak dikehendakinya. 

Selama ini ia berbuat sesuatu, yang dapat

membahayakan jiwanya, justru untuk kepen-

tingan orang-orang itu. Tetapi kini orang-orang

itu justru marah kepadanya.

Sebelum Kiai Gringsing menemukan cara

yang sebaik-baiknya, maka meledaklah ke-

marahan orang-orang di dalam barak itu. Be-

berapa orang hampir berbareng berdiri sambil

berteriak, ÒAmbil, ambil saja.Ó

ÒTidak,Ó tiba-tiba Agung Sedayu berteriak un-

tuk mengatasi suara riuh mereka. Dan hampir

berbareng dengan itu, orang-orang yang me-

rasa dirinya masih mampu bangkit, tiba-tiba pu-

la telah mencoba bangkit pula perlahan-lahan.

Ternyata beberapa orang yang bergerak-ger-

ak, dan kemudian duduk di serambi sambil me-

nyeringai itu berpengaruh. Apalagi ketika salah

seorang dari mereka berdiri dengan terhuyung-

huyung.

Agung Sedayu melihat gelagat itu. Karena

itu, maka ia berkata, ÒMereka tidak rela menye-

rahkan diri mereka kepada kalian. Ternyata

salah seorang dari mereka telah bangkit berdiri.

Sebentar lagi semuanya akan berdiri dan aku

tidak tahu apa yang akan mereka lakukan.Ó

Serambi itu menjadi hening. 
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Royal Ambarrukmo Yogya

Paket Pradangga

ROYAL
Ambarruk-
mo Yogya-
karta meng-

hadirkan package baru bernama
Pradangga. Sebuah package
set-menu yang dapat dinikmati
sebagai makan siang ataupun
makan malam, menawarkan hi-
dangan tradisional Jawa yang
kaya akan citarasa serta disaji-
kan oleh Abdi Dalem dengan
prosesi khusus. Sembari menik-
mati santapan lezat, para tamu
dapat menyaksikan pertunjukan
wayang kulit yang diiringi oleh
Gamelan Kiai Yasa Arum. Paket
ini tersedia Rp 688.000 dan Rp
988.000. Pemesanan (0274) 488
488 atau WhatsApp 082136-
304848.


